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ABSTRACT 
Smear layer (SL) cleaning is considered a very important aspect of root canal treatment (RCT) as the SL can act as a substrate 
for microbial proliferation. In addition, SL has the potential to affect the adaptation of the sealer to the root canal walls and its pene-
tration of the dentinal tubules. Lemongrass (Cymbopogon citratus) contains flavonoids, tripenoids/steroids, saponins, alkaloids, 
tannins, phenolics and essential oils. This article presents research on the ability of lemongrass leaf extract (LLE) as a root ca-
nal irrigation material in removing SL. This study used an experimental post-test only control design. Samples were taken by purpo-
sive sampling technique with 4 treatment groups of 6 repetitions. Based on the Mann-Whitney test, the p-value was 0.495 at 
⅓ apical, 0.269 at ⅓ middle and 0.575 at ⅓ coronal (p-value>0.05). The results showed that there was no significant difference 
between the 17% EDTA treatment group and 20% LLE on the level of SL cleanliness. It was concluded that 20% LLE was ef-
fective in removing smear layer. 
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ABSTRAK  
Pembersihan smear layer (SL) dianggap sebagai aspek yang sangat penting pada perawatan saluran akar (PSA) karena SL da-
pat bertindak sebagai substrat untuk proliferasi mikroba. Selain itu, SL berpotensi untuk memengaruhi adaptasi sealer terhadap 
dinding saluran akar dan penetrasinya terhadap tubulus dentin. Serai (Cymbopogon citratus) mengandung flavonoid, tripenoid/ 
steroid, saponin, alkaloid, tanin, fenolat dan minyak esensial. Artikel ini memaparkan penelitian tentang kemampuan ekstrak da-
un serai (EDS) sebagai bahan irigasi saluran akar dalam menghilangkan SL. Penelitian ini menggunakan uji eksperimen post-
test only control design. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling dengan 4 kelompok perlakuan sebanyak 6 kali pe-
ngulangan. Berdasarkan uji Mann-Whitney diperoleh nilai-p sebesar 0,495 pada ⅓ apikal, 0,269 pada ⅓ tengah dan 0,575 pa-
da ⅓ koronal (nilai-p>0,05). Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok perlakuan EDTA 17% 
dengan EDS 20% terhadap tingkat kebersihan SL. Disimpulkan bahwa EDS 20% efektif dalam menghilangkan smear layer. 
Kata kunci: smear layer, perawatan saluran akar, Cymbopogon citratus, EDTA 17% 
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PENDAHULUAN 
Tujuan endodontik dicapai dengan debridemen se-

cara kimia dan mekanik, yang sistem mekaniknya dika-
itkan dengan larutan irigasi. Pembersihan dan desinfek-
si tambahan dilakukan secara kimia mekanis dan peng-
hilangan bakteri terutama biofilm, sisa-sisa jaringan pul-
pa, debris dentin dan smear layer (SL) oleh bahan irigasi 
yang dapat menjangkaunya. Multispesies mikroba biofilm 
di area yang tidak terjangkau di sistem saluran akar ada-
lah penyebab utama infeksi yang menetap, yang men-
jadi target utama untuk dibersihkan oleh larutan irigasi.1 

Pembersihan SL dianggap sebagai aspek yang sa-
ngat penting dari perawatan saluran akar (PSA) karena 
SL dapat bertindak sebagai substrat untuk proliferasi mi-
kroba. Selain itu, SL memiliki potensi untuk memenga-
ruhi adaptasi sealer terhadap dinding saluran akar dan 
penetrasinya terhadap tubulus dentin, sehingga mening-

katkan kemungkinan kebocoran pengisian saluran akar.2 
Efektivitas preparasi saluran akar dapat dinilai dari 

minimalnya produksi SL. Beberapa pendekatan telah di-
kembangkan untuk mencapai kebersihan yang optimal, 
salah satunya ialah irigasi kimia dengan larutan seperti 
NaOCl 2,5% (natrium hipoklorit) dan 17% EDTA (asam 
etilen diamine tetra-asetat) untuk menghilangkan puing-
puing organik dan anorganik.3 Akan tetapi, bila EDTA di-
gunakan dalam jumlah yang berlebihan dan dalam wak-

tu yang lama akan melemahkan dentin.4 Oleh sebab itu, 
peneliti ingin mengetahui apakah produk herbal alami 
dapat menjadi solusi untuk menutupi kekurangan EDTA. 

Sebagai solusi irigasi, banyak produk herbal telah di-
uji. Pengobatan alami dan pengobatan herbal menjadi 
penting karena dapat menawarkan keuntungan berupa 
bebas risiko, biokompatibel, dan tidak beracun. Ekstrak 
tumbuhan dan banyak pengobatan herbal lainnya ter-
bukti bermanfaat mengobati sejumlah penyakit salah sa-
tunya adalah serai (Cymbopogon citratus). Serai meru-
pakan bahan alami yang digunakan sebagai antibakte-
ri.5 Serai mengandung vitamin C dalam jumlah yang sa-
ngat tinggi dan minyaknya menunjukkan aktivitas anti-
oksidan.6 Tanaman serai memiliki kandungan kimia be-
rupa alkaloid, saponin, tanin, flavanoid, antraquinon, dan 
minyak atsiri.7 Penelitian Nisaa dkk tentang daya anti-
bakteri minyak atsiri serai sebagai bahan irigasi saluran 
akar pada konsentrasi 10%, 15%, 20% membentuk zo-
na jernih yaitu zona hambat pertumbuhan bakteri Ente-
rococcus faecalis.8 Penelitian Howarto dkk membukti-
kan minyak atsiri serai juga memengaruhi daya hambat 
E.faecalis9. Berdasarkan hal tersebut, perlu diuji efektivi-
tas EDS dalam membersihkan SL pada saluran akar gigi.  
 
METODE  

Penelitian eksperimen post-test only control design;  
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sampel diambil dengan teknik purposive sampling de-
ngan 4 kelompok perlakuan sebanyak 6 kali pengulang-
an dan diuji statistik dengan Mann-Whitney. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Farmakognosi Fitokimia Fa-
kultas Farmasi, Laboratorium Mikrostruktur Fakultas Tek-

nik Sipil, dan Laboratorium Clinical Skill Lab Fakultas Ke-
dokteran Gigi Universitas Muslim Indonesia. 

Sampel dibedakan atas kelompok I irigasi EDS 10%, 
kelompok II irigasi EDS 15%, kelompok III irigasi EDS 
20%, kelompok IV irigasi EDTA 17% sebagai kontrol. 
Masing-masing kelompok dilakukan pada gigi berakar 
tunggal yang telah dipreparasi. Daun serai dikumpulkan 
lalu dicuci di bawah air mengalir untuk menghilangkan 
kotoran yang menempel pada permukaan daun serai lalu 
dilanjutkan proses ekstraksi serai menggunakan meto-
de maserasi dengan pelarut etanol 96% hingga teren-
dam dalam wadah tertutup rapat selama 24 jam. Proses 
ekstraksi dilakukan sampai hasil larutan maserasi tidak 
berwarna. Ekstrak diperoleh dengan menyaring residu 
dari ekstraknya menggunakan kertas saring Whatman. 
Larutan EDS dievaporasi menggunakan rotary vacuum 
evaporator pada suhu 55-57oC untuk mendapatkan eks-
trak kental. Setelah itu, hasil EDS yang sudah diencer-
kan, dimasukkan ke dalam botol vial dan diberikan label. 

Sampel sebanyak 24 gigi berakar tunggal direndam 
menggunakan larutan salin pada suhu ruang sebelum 
dilakukan perlakuan; masing-masing kelompok seba-
nyak 6 sampel. Sampel gigi didekoronasi hingga cemen-

toenamel junction untuk preparasi akses ke pulpa. Pe-
ngukuran panjang kerja menggunakan K-file #10 sam-
pai terlihat di ujung apeks kemudian dikurangi 1 mm. 
Saluran dijajaki dengan K-file #15, lalu dilakukan prepa-
rasi saluran akar menggunakan teknik konvensional de-
ngan menggunakan K-file #20 sampai #40 dan #80. Se-
telah preparasi dan irigasi saluran akar, 4 kelompok per-
lakuan dibelah pada arah bukolingual/palatal atau pem-
belahan sagital dengan mikromotor dari CEJ sampai 
apeks gigi. Untuk pembelahan akar, alur memanjang di-
buat pada permukaan luar akar menggunakan bur fisur 
dengan hati-hati agar tidak menembus saluran akar. 
Akar gigi dibelah dengan hati-hati menggunakan pahat 
(chisel). Spesimen akar kemudian dibelah dengan pahat 
lurus menjadi dua segmen bukal-lingual/palatal. Semua 
sampel yang telah diberi perlakuan dan telah dipisah ber-
dasarkan kelompoknya dan siap diperiksa dan dipotret 
dengan menggunakan SEM. Sampel dipasang pada blok, 
lalu di-coating dengan emas pada permukaan yang akan 
dipotret agar memperjelas gambar yang akan dihasilkan. 
Setelah coating diberi tanda pada bagian ⅓ koronal, ⅓ 
tengah dan ⅓ apikal akar gigi menggunakan spidol per-
manen dan diperiksa di bawah pemindaian mikroskop 
elektron untuk mengetahui adanya SL (x3000). Pembe-
rian skor dilakukan dengan kriteria menurut Hulsman; 
skor 1 = tidak ada SL dan seluruh tubuli dentin terbuka; 
skor 2 = sedikit penumpukan SL dan 50% tubuli dentin 
terbuka; skor 3 = terdapat SL dan kurang dari 50% tubu-
li dentin terbuka; skor 4 = seluruh dinding saluran akar 
ditutup dengan SL tanpa tubuli dentin yang terbuka.10 

Data diuji dengan Statistical Product Sevice Solution  

(SPSS) versi 26; uji normalitas data dengan Shapiro Wilk 
kemudian dilanjutkan uji Kruskal Wallis. Analisis selan-
jutnya menggunakan uji post-hoc Mann-Whitney. 

 

HASIL 
Tabel 1 Uji perbandingan EDS 10%, 15%, 20% dan EDTA 
17% pada ⅓ apikal 

Ekstrak Buah Mean Std.Deviation Nilai-p 
EDS 10% 3,5 0,54 

0,004* 
EDS 15% 2,83 0,40 
EDS 20% 2 0,89 
EDTA 17% 1,6 0,81 
Ket: Uji Kruskal Wallis; *signifikan (p<0,05) 
 

Berdasarkan uji Kruskal Wallis pada kelompok per-
lakuan di atas, diperoleh nilai-p sebesar 0,004 (<0,05), 
sehingga dikatakan seluruh variabel ekstrak EDS dan 
EDTA 17% berpengaruh signifikan terhadap kebersihan 
SL. Selanjutnya perlakuan yang paling signifikan berpe-
ngaruh diuji lanjut menggunakan perbandingan Mann-
Whitney (Tabel 1). 

 

Tabel 2 Uji post hoc perbandingan EDS 10%, 15%, 20% dan 
EDTA 17% pada ⅓ apikal 

Ekstrak Rerata 
Post hoc 

EDS 10% EDS 15% EDS 20% EDTA 17% 
EDS 10% 3,5   0,043* 0,012* 0,006 
EDS 15% 2,83    0,071 0,019* 
EDS 20% 2     0,495 
EDTA 17% 1,66      
Ket: *menunjukkan signifikan (p<0.05) 

 

Hasil perbandingan antara perlakuan ekstrak 10% de-

ngan perlakuan ekstrak 15% diperoleh nilai-p sebesar 
0,043 (<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan signifikan antara kelompok EDS 10% dan 15% 
terhadap kebersihan SL; kelompok EDS 15% lebih baik 
dalam membersihkan SL dibandingkan dengan kelom-
pok EDS 10%. Sedangkan EDTA 17% dengan EDS 20% 
karena nilai-p lebih besar dari 0,05 (0,459>0,05) maka ti-
dak terdapat perbedaan yang signifikan antara perlaku-
an dengan EDTA 17% dan EDS 20% (Tabel 2). 

Gambaran kebersihan SL pada ⅓ apikal yang telah 
diirigasi dengan EDS 10%, 15%, 20% dan EDTA 17% 
dipotret menggunakan SEM (x3000) (Gbr.1). 

 

 

 
 

Gambar 1 Gambaran SEM (x3000) EDS A 10%, B 15%, C 
20% dan D EDTA 17% pada ⅓ apikal. TD (tubulus dentinalis). 

 

Tabel 3 Uji perbandingan EDS 10%, 15%, 20% dan EDTA 17% 
pada ⅓ tengah 
Ekstrak Mean Std.Deviation p-value  
EDS 10 % 3,16 0,40 

0,001* 
EDS 15 % 2,5 0,54 
EDS 20% 1,67 0,51 
EDTA 17% 1,33 0,51 

Ket: Uji Kruskal Wallis; *signifikan (p<0,05) 
 

Berdasarkan uji Kruskal Wallis pada kelompok perla-
kuan, diperoleh nilai p sebesar 0,001 (<0,05), sehingga 
dikatakan bahwa keseluruhan variabel EDS 10%, 15%, 
20% dan EDTA 17% yang diberikan berpengaruh signi-
fikan terhadap kebersihan SL. Selanjutnya untuk melihat 
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perlakuan yang paling signifikan berpengaruh maka dilan-

jutkan dengan uji perbandingan Mann-Whitney (Tabel 3). 
 
Tabel 4 Uji post hoc perbandingan EDS 10%, 15%, 20% dan 
EDTA 17% pada ⅓ tengah 

Ekstrak Rerata 
Post hoc 

EDS 10% EDS 15% EDS 20% EDTA 17% 

EDS 10% 3,16  0,043* 0,002* 0,002* 
EDS 15% 2,5   0,03 0,011* 
EDS 20% 1,67    0,269 
EDTA 17% 1,33     
Ket: *menunjukkan signifikan (p<0,05) 

 
Hasil perbandingan antara perlakuan EDS 10% de-

ngan EDS 15% diperoleh nilai p 0,043 (<0,05) yang me-
nunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
kelompok perlakuan EDS 10% dan 15% terhadap ke-
bersihan SL, sehingga dikatakan bahwa kelompok EDS 
15% lebih baik dalam membersihkan SL dibandingkan 
dengan EDS 10%. Sedangkan pada EDTA 17% dengan 
EDS 20% karena nilai-p adalah 0,269 (>0,05) maka di-
katakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
perlakuan dengan EDTA 17% dan EDS 20% berarti ke-
duanya sama baik dalam membersihkan SL (Tabel 4). 

Gambaran kebersihan SL pada ⅓ tengah yang telah 
diirigasi dengan EDS 10%, 15%, 20% dan EDTA 17% di-
potret menggunakan SEM (x3000) pada masing-masing 
kelompok (Gbr.2). 

  
              
 

 
Gambar 2 Gambaran SEM (x30000) EDS; A 10%, B 15%, C 
20% dan D EDTA 17% pada 1/3 tengah 

 
Tabel 5 Uji perbandingan EDS 10%, 15%, 20% dan EDTA 
17% pada ⅓ koronal 

Ekstrak Mean Std.Deviation Nilai-p  

EDS 10 % 2,83 0,40 

0,001* 
EDS 15 % 2,5 0,54 
EDS 20% 1,5 0,54 
EDTA 17% 1,33 0,51 
Ket: Uji Kruskal Wallis; *signifikan (p<0,05) 

 

Berdasarkan uji Kruskal Wallis pada kelompok per-
lakuan, diperoleh nilai p sebesar 0,001 (<0,05), sehing-
ga dikatakan bahwa keseluruhan variabel EDS 10%, 
15%, 20% dan EDTA 17% berpengaruh signifikan ter-
hadap kebersihan SL. Selanjutnya untuk melihat perla-
kuan yang paling signifikan berpengaruh diuji menggu-
nakan uji perbandingan Mann-Whitney (Tabel 5).  

Hasil perbandingan antara perlakuan EDS 20% de-
ngan EDS 10% diperoleh nilai p 0,005 (<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan an-
tara kelompok EDS 20% dan 10% terhadap kebersihan 
SL, sehingga dikatakan bahwa kelompok EDS 20% le-
bih baik dalam membersihkan SL dibandingkan dengan 
kelompok 10%. Begitu juga dengan nilai-p post hoc yang 
lebih kecil dari 0,05 (Tabel 6). 

Sedangkan pada EDS 15% dengan EDS 10% karena 
nilai p yaitu 0,523 (>0,05) maka dikatakan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara perlakuan de-

ngan EDS 10% dan 15%. Hal yang sama juga terjadi an-
tara perlakuan EDTA 17% dan EDS 20%. 

Gambaran kebersihan SL pada ⅓ koronal yang telah 
diirigasi dengan EDS 10%, 15%, 20% dan EDTA 17% 
dipotret menggunakan SEM (x3000) pada masing-ma-
sing kelompok (Gbr.3). 
  

             
 

 

Gambar 3 Gambaran SEM (x3000) EDS A 10%, B 15%, C 
20% dan D EDTA 17% pada ⅓ koronal 
 

Tabel 6 Uji post hoc perbandingan EDS 10%, 15%, 20% dan 
EDTA 17% pada ⅓ koronal 

Ekstrak Rerata 
Post hoc 

EDS 10% EDS 15% EDS 20% EDTA 17% 

EDS 10% 2,83   0,523 0,005* 0,004* 
EDS 15% 2,5    0,011* 0,007* 
EDS 20% 1,5     0,575 
EDTA 17% 1,33      

Ket: *signifikan (p<0,05) 
 

PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan dengan 

SEM pada 3 bagian saluran akar yaitu ⅓ apikal, ⅓ te-
ngah dan ⅓ koronal. Alasan dilakukan penelitian menge-

nai kebersihan SL pada tiap ⅓ bagian saluran akar gigi 
karena kebersihan dinding saluran akar pada ⅓ apikal 
merupakan bagian yang paling sulit dibersihkan diban-
dingkan ⅓ tengah dan koronal. Kebersihan pada bagian 
apikal sulit dicapai karena ruangannya terbatas, permea-

bilitasnya rendah, dan konfigurasi anatomi komplek.11 
Berdasarkan penelitian ini EDS 20% efektif menghi-

langkan SL pada ⅓ koronal dan ⅓ tengah, namun belum 
mampu sepenuhnya menghilangkan SL pada ⅓ apikal 
seperti EDTA 17%. Hasil uji skrining fitokimia EDS me-
miliki kandungan alkaloid, flavonoid, steroid, fenolik dan 
saponin. Saponin merupakan senyawa aktif yang bersi-
fat seperti sabun serta dapat dideteksi berdasarkan ke-
mampuannya dalam membentuk busa.12

 Hal ini didukung 
dengan penelitian Trilaksana dkk yang menyatakan bah-
wa partikel saponin dapat menembus tubulus dentin dan 
mengikat SL untuk membentuk emulsi dalam air, maka 
SL terangkat dan dentin akan terbuka. Saponin yang me-

miliki kemampuan surfaktan mengikat bahan organik dan 
non organik. Surfaktan mampu mengurangi tekanan per-
mukaan pada saluran akar yang ditutupi oleh SL sehing-
ga partikel saponin dapat menembus tubulus dentin dan 
mengikat SL.13 Menurut penelitian sebelumnya oleh 
Widyavei, saponin bersifat emulgator (deterjen) dapat 
melarutkan SL. Saponin bekerja sebagai pelarut orga-
nik yang akan bereaksi dengan asam lemak dan meng-
ubahnya menjadi asam lemak (sabun) dan gliserol (al-
kohol), yang nantinya akan melarutkan SL organik dan 
anorganik secara bersamaan.14 

Ambade dkk melakukan penelitian tentang evaluasi 
aktivitas antimikroba dan antibiofilm obat kumur berba-
han dasar minyak atsiri serai terhadap bakteri mulut S. 
mutans dan L.acidophilus menyimpulkan bahwa obat ku-

mur yang mengandung minyak atsiri serai memiliki efek 
positif, memiliki sifat fisik dan kimia yang stabil dan dite- 

a b c d 
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mukan aman tanpa aktivitas sitotoksik15. 
Penelitian ini menggunakan EDTA 17% sebab EDTA 

17% memiliki sifat melarutkan jaringan anorganik sehing-

ga SL dari hasil preparasi mekanik dapat tereliminasi, 
tubulus dentin bersih dan terbuka agar efek medikamen 
yang digunakan efektif mengeliminasi bakteri yang ber-
invasi ke dalam tubulus dentin.16

 Akan tetapi, EDTA 17% 
tidak mampu menghilangkan substansi organik dan tidak 
memiliki aktivitas antibakteri, sehingga penggunaannya 
sering dikombinasikan dengan bahan lain seperti natri-
um hipoklorit untuk menutupi kekurangan EDTA 17%.17 

Penelitian ini menunjukkan bahwa EDS 10% memi- 

liki tingkat kebersihan dinding saluran akar yang rendah, 
dan konsentrasi 15% memiliki kriteria baik dalam mem-
bersihkan dinding saluran akar jika dibandingkan dengan 
konsentrasi 10%. Sebagai perbandingan, EDS 20% lebih 
efektif dibandingkan EDS 10% dan 15%.  

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi yang digunakan maka semakin tinggi ke-
mampuan ekstrak daun serai dalam membersihkan sa-
luran akar dari smear layer. Akan tetapi, ekstrak daun 
serai (Cymbopogon citratus) tidak lebih baik dibanding-
kan EDTA 17% dalam membersihkan smear layer pada 
saluran akar gigi. 
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